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PENDAHULUAN
Selama beberapa dekade tcrakhir, model
komunikasi yang terlihat membawa hasil dalam
pemberdayaan  masya raka t  yang  l eb ih
berkelanjutan adalah model strategik-
partisipatif. Pcndekatan itu scjalan dengan ide
Budiman (1995) yang menyebulkan bahwa
pclibatan masyarakat merupakan salah sahr
unsur pembangunan yang harus dipenuhi.
Beberapa ahli menyebut kegiatan tersebut
sebagai bagian dari komunikasi untuk
mengembangkan  pe rseps i  pos i t i f  dan
meningkatkan kesadaran publik (Libutti dan
Valente,2005: |  9l).
Salah satu kegiatan mengomunikasikan
program pembangunnn secara positif sekaliSus
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
masyamkat yang dilakukan pemerintah melalui
Badan Narkotika Nasional adalah Pembentukan
Kampung Bebas Narkobadan Lomba Kampung
Bebas Narkoba. Duaprogram itu dikcmbang.kan
untuk mencegah percdaran dan penyalahgunaan
narkoba serta mencari bcntuk pelibatan
masyarakat guna memutus rantai penyebaran
narkoba,
Badan Narkotika Nasional merupakan
salah satu lcmbaga nonstruktural yang bertugas
untuk mengkoordinasikan i stansi pemerintah
bcrkaitan dcngan pcnyusunan kebtakan,
pelaksanaan pencegahan serta pembemntasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba'.
Sebagai pilot prcject pengembangan masyarakat
Badan Narkotika Nasional mclaksanakan
Pembentukan Kampung Bebas Narkoba di Rw
7, Kelurahan Kedaung Kali Angke, Kecamatan
Cengkareng, Jakarta Barat. Kawasan yang
terkenal dengan sebulan Krmpung Ambon inl
tergolong kawasan yang memiliki jumlah
pemakai dan pe.edaran narkoba tertinggi di
Jakarta.
Secala fisik, kedua tempat tersebut
termasuk dacrah pemukiman padat dengan
penghuni yang heterogen dan masuk dalam
golongan mcnengah ke barvah. Tingginyr
masalah sosial di kedua tempat tersebut
mcnjadikan iklim yang mcndukung pcredamn
gelap dan penyalahgunaan narkoba. Praktek
pcnjualan dan percdaran arkoba yang sudah
berlangsung relati f  lama tampaknya telah
membenhlk struktur relasi-relasi sosial yang
mantap, sikap mental dan pandangan hidup,
serta solidaritas sosial yang kual di kalangan
warga Kampung Ambon untuk saling menjaga
dan melindungi. Situasi ixr mcmcngaruhi
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pclanggengan praktik penj ualan dan pengedarar
narkoba di Kampung Ambon sebagaimanE
dipaparkan Kepala Pusat Ccgah BNN, Anan€
Iskandar(2010):
Kampung Ambon dulunya adalah daerah
tertutup sehingga polisi sulit untuk masuk.
Sekarang yang ini, Kampung Ambon, tenlang
daerah asalnya dalah daerah tertutup karena
ini daerah pasar transaksi narkoba yang
merupakan tempat bertemunya penjual dan
pembeli.
Dulu sepuluh, dua puluh, tiga puluh tahun
yang lalu adalah tempat transaksi narkoba.
Sangat ertutup. Jadi polisi pun tidak bisa
masuk di sini dalam ani hubungan polisi dan
masyarakat sudah renggang, tidak bagus.
Setiap olisi masuk selalu dicurigai. Ini terjadi
kira-kira tahun 1970 sampai 1973.
I ni terus berlanjut. Jadi dibutuhkan pasukan
1.000 sampai 1.500 baru bisa masul. Jalan-
jalan sudah ditutup setiap polisi mau masuk.
Jalan langsung di portal. Sebegitu parahnya
hubungan polisi dan masyarakat. Tidak hanya
polisi tcpi juga pemerintah yang Iain sepeni
BNN.
(Informan l, Anang Iskandat Pengelola
Program,
Wawancara Juni 2010)
Sefama ini pendekatan enforcement deng r
sanksi tegas dalam penanganan kejahatar
narkoba temyata tidak bisa menurunkan angki
kejahatan arkoba. Di Kampung Ambon, sejal
tahun 1978, setiap tahunnya telah dilakukar
berbagai kegiatan dengan melibatkan kekuatar
besar polisi untuk memutus percdaran dar
penyalahgunaan narkoba, namun t idal
mendapatkan dukungan masyarakat bahkar
mereka melawan sehingga aparat kesulitar
untuk menglbah perilaku warga:.
Pengembangan Kampung Ambon yanl
mencakup 16 RT saat ini menjadi Kampunl
Bcbas Narkoba dilakukan melalui kcrjasamr
dengan Yayasan Cinta Anak Bangsa (YCAB)
SangBar Mcrah Putih dan Univcrsitas Indonesi3
Masing-masing institusi itu mengembangkar
pe[berdayaan masyarakat melalui pemasarat
gagasan yang berhubungan dengan perubahar
sosial agar masyarakat Kampung Ambon yanl
menjadi produsen, pengedar, dan pengguni
mengubah sikap daD perilaku agar tidak lag
bcrsentuhan dcngan narkoba. Pembcrdayaal
masyarakat di Kampung Ambon dikema
melalui peningkatan kualitas sumbcr dayr
JttrdlKo dan Realitas Sosial, O*tober 2A10, yahne I, Nonor I
manusia, bukan pcndekatan koersif atau
pemberan tasan  dengan  penangkapan ' .
Pendekatan ini sclams dengan apa yang
disampaikan oleh Nie dan Verba (1987) tentang
peran penting pelibatan partisipasi masyarakat
agar kebtakan atau program tetap berjalan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
LINGKUPPENELITIAN
Kampung  Bebas  \ a r  koba  b i i a
dikatakan sebagai inovasi dalam pemasaran
sosial untuk mencari pemecahan masalah yang
dit imbulkan akibat dari peredaran dan
penyalahgunaan narkoba. Hal itu dilakukan
sebagai salah satu jalan keluar altematil saat
cara konvensional lama yang memb€rikan
sanksi hul:um dirasakan tidak sesuai lagi dengan
konteks terkini. Menurut Muhadjir (2001: 17)
inovasi selalu berkaitan dengan konteks sosial
dan kurun waktu tertentu. Dengan kondisi
sistem komunikasi komunitas di Kampung
Ambon, maka pemasaran sosial ide inovasi rtu
dapat berlaku bagi satuan sosial atau masyarakat
Kampung Ambon.
Penelitian ini relevan dilakukan untuk
mengetahui bagaimana shategi komunikasr
pemasalan sosial daiam pemberdayaan
masyarakrt di Kampung Ambon dilakukan
dengan tu.juan terbentuknya Kampung Bebas
Narkoba? Sebab sctclah menjadi bagian darr
Program Kampung Bebas Narkoba, banyak
dibcritakan dalam media massa bahwa
Kampung Ambon kini berubah menjadi wilayah
yang aman dan nyaman serta terbebas dari
peredaran arkoba (2009, httpJ/w\r'w.kompas-
tv.com). Dari liputan media massa teNebut dapat
dilihat bahwa pendekatan pemasaraD ide untuk
perubahdn cosil i l  l ) t .ru fema.rrdn .o.jal bisd
bedalan di KampungAmbon. Tentu hal itu akan
sangat menarik untuk diamati dan dikaji.
Secam umum penelitian diarahkan
unlul mefekonstrul,si dan mengidenrif ik. i
tahapan-tahapan yang di lakukan serta
mendefinisikan program yang paling tepat,
pembentukan program dan pcnycbarafiiya,
serta pengembangan masyarakat di Kompleks
Pcrmata Kampung Ambon Kelurahan Kcdaung
KaliAngke JakanaBarat.
Scca ra  kh  u  s  L l s ,  pene l i t i an  j uga
diarahkan unruk mengidentif ikasi faktor
pendorong dan laktor penghambat dalam
kegiatan pembentukan Kampung Bcbas
Narkoba serta stratcgi komunikasi untuk
penanganan hambatan yang terjadi.
Jika semua kondisi i lu berhasil
dipetakan dan di jadikan model dengan
mengidentifikasi faktor penentu atau bert
practices 'naka akan dapat dikembangkan untuk
masyarakat serupa di wilayah lain yang
tergolong rawanperedaran narkoba.
PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian Widodo dan kawan-kawan
(2001 )  mengena i  S r . r em Komun i kas i
Masyarakat di Indonesia mcnunjukkan bahwa
hal yang menyebabkan kegagalan pros€s
pembangunan berbasis pembcrdayaan
komunitas adalah rr_urang mengakamya program
komunikasi'.
Sementara itu, hasil pengamatan Chesebro dan
kawan-kawan (dalam Mulyana dan Solatun,
2008: 249-272) terha.dap eran kelompok dan
komunitas dalam pembentukan ilai-nilai baru
menun jukkan  kcc  cndc rungan  bahwa
pcmbangkitJn kesaddrdn mas) arakal bisa
dilakukan pada kclompok kecil atau komunitas
dengan cara memberikan pcnckanrn rdentitas
komunita. unr.r l  pengembangan oricnra si
individu yang diperlukan bagi perubahan masa
depan.
Dalam konteks individu, hasil kajian
Tyas (2006) mengenai menunjukkan bahwa
komunjkasi berperan dalam membujuk individu
\: l \arar. namun demikian legiatan komunikasi
sedngkali hanya berhenti dalam tahapan untuk
memotivasi individu agar mengadopsi ide atau
produksosial.
Berbagai hasil kajian dan pemahaman
renrang per\pckl i f  dan pe|ldekrlrn komunilasi
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat
dan  pember ian  r r f o rmas i  da r i  pcne l i t i an
sebelumnya bisa di jadikan bahan untuk
menSanalisa progmm pemasaran sosial dalam
pemberdayaan masyarakat dalam Program
Kampung Bebas Narkoba.
Pendekatan studi kasus yang digunakan
len lu  mcn jad i  pember la  de r r  pene l r r i an
scbc lu rnnya  ydng  be rLd i l an  dcngan  i su
penyalahgunaan arkoba. Selain itu, lokasl
pcncli t ian memungkinkan peneii t i  untuk
mengeksplofasi kajiandalamtingkalan i dividu
dan komunitas sekaligus, sehingga menjadi
faklor pembeda pula dari kajian yang pemah
dilakukan sebelumnya.
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TINJAUAN PUSTAKA
Dalam penelitian ini ada tiga konsep
kunci yang digunakan yakni strategi
komunikasi, teori kognisi sosial, pemberdayaan
masyarakat, dan pemasaGn sosial, P€njelasan
istilah-istilah kunci ini dapat dilakukan secara
etik" dan emik". Secara etik dimaksudkan bahwa
penjelasan istilah tersebut dapat dipercleh da
rujukan, kepustakaan atau wacana peneliti
sementara sec:ra emik maksudnya peneliti akan
menerjemahkan atau memaparkan istilah
tersebut disesuaikan dengan pengertian istilah
yang ditangkap oleh subyek.
Program pembedayaan masyamkat
bukan hanya sekadar program yang melibatkan
masyarakat (bemsal dad inisiatif masyarakat)
saja, akan tetapi dibutuhkan pula duk_ungan dari
pemerintah setempat. Dengan adanya kedasama
dari kedua belah pihak, diharapkan program
pemberdayaan masyarakat akan lebih mudah
terwujud dan berhasil (SumodiniDgrat, 1995
:22).
Daldm kri lannya dengan parl isipasi
masyarakat, Bessette (2004) meDyatakan bahwa
, "commutliry pa icipalion meanfacililaling the
actiw involvement of different conn nity
groups, together with the other stakeholders
involved, and the mdny derelopment a d
research agents working with the connunit, and
decision nakers." Dapat diartikan bahwa
padsipasi dapat dinilai dari adanya keterlibatan
komrnitas, stakeholder,!, agen sosial dan
pengambil kebijakan.
Dalam pandangan Bessette (2004: 8-9)
strategi komunikasi adalah perencanaan
komunikasi untuk mendukung rencana ktivitas
yanS telab diidentifikasi oleh stakeholders,
memfasil i tasi ke.jasama, menyediakan
pengetahuan yang diperlukan untuk menerapkan
aktivitas, dan merencanakan bagaimana
menyebarluaskan dan menggunakan hasil yang
dicapai.
Secara umum, ada 3 (tiga) h]juan utama
sirategi komunikasi yaitu (1.\ to securc
understanding, atau memastikan bahwa
komunikan mengerti pesan yang dilerirnanya;
(2) to estdblish ecceptarce, apabila komunikan
sudah dapai mengerti dan menerima, maka
penerimanya itu harus dibina; dan (3) to
olivate action, pada akhimya kegiatan
dimotivasikan untuk melakukan perubahan
tertentu (Bessette, 2 004: I l).
Berkaitan dengan perubahan perilaku
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individu, k€lompok dan masyarakat adi
beberapa teori yang bsia menjelaskan berkaitar
dengan kegiatan komunikasi. Salah satunyl
Teori Pembelajaran Sosial (Soeial I earninl
Theory) yang diganakan untuk memahami efel
terpaan media massa. Teori ini dikembangkar
berdasarkan penelitian Albert Bandua (1977)
Dalam perspektif  teori ini pesan-pesar
pembangunan dapat diaplikasikan dalam benal
khalayak s€hingga menimbulkan efek kogniti
dan perilaku mereka sebagai sesuatu yang harul
diterima.
Kegiatan komunikasi juga akal
mengubah masyamkat melalui penyebaran dal
penyerapan ide dan hal-hal yang baru (Rogerl
dan Shoemaker, 1971). Semakin intensr
penggunaan media massa, bermakna akal
tercipta suatu iklim pembangunan karen:
kondisi tersebut akan mempercepat prosel
pendidikan dan pengembangan wawasan serti
perubahan masyarakat terhadap diri sertr
lingkungan.
Gambar 1. Kerangka Alur Pemikiran
Dalam upaya memengzriuhr masyamkat untul
pemberdayaan masyarakat, salah satL
pendekatan yang sering digunakan adalal
pemasaran sosial. Dalam pandangan Kotler dar
Robe r to  (  1989 ) ,  pemasa ran  sos la
mengedepankan penggunaan teknik dan strateg
komunikasi dalam menyebarluaskan ide barL
dalam komunitas/keiompok.
Ada  empa t  p roses  yang  ha ru !
dilaksanakan strategi komuniaksi pemasamr
sosial, yakni (l) dqf"t'rg the product-narket Ji
atnu bagaimana menyesuaikan produk sosra
f5upaya dapar direrima oleh kelompok sasaran
dan apa yang sebenamya dicari oleh kelompol
sasaran; (2) designing the ploduct-market fit,
perancangan produk sosial dengan baik agat
; ,  r -  - !  ; - )-  - : :a -
Junal Koft dan Redlil^ Sosial, Okbber 2010, yolune I, Nahor I
diterima olch kelompok sasaran; (3) delirering
the product-narket ,t, atau penyampaikm
produk sosial kepada kelompok sasaran; dan (4)
defending the product market fit, a,tan
melanjutkan atau mengubah pmduk sosial untuk
mempertahankan penerimaan dan menghindari




studi kasus untuk mengungkap strategr
komunikasi dalam program pemberdayaan
nasyarakat yang di lakukan oleh Badan
Narkotika Nasional scbagai pengelola program
Kampung Bebas Narkoba. Ada enam sumber
data yang digunakan yaitu pcnclusuran
dokumen, rekaman arsip, wawancara inforrran,
pengamatan langsung, obseNasi partisan, dan
identifikasi peralatan bantu atau infrastruktur
dalam pengembangan komunitas Kampung
Ambon(Y in ,  1993 : l 0 l - l l 7 ) .
Un  i r  i na l i s i r  i r Ja lah  na ras r ' na ras i
kuali trt i f  y.rng diperoleh ddn hdsil  interprelasi
wawancara mendal.rm tcrhadap informan/ke),
in|brman- Inforri,an penting dari Badan
Narkotika Nasional, Yayasan Cinta Anak
Bengsa (YCAB) Sanggar Merah Putih dan
Un i \  e r \ i r as  I ndoncs ia .  Se lu rn  r t r r  l uga
melakukan pendalanan dengan infbrman lokal
yang  mcmahami .  mem j l i k i .  mcnguasa i
ketersediaan dokumen dan data pendukung lain-
Sunber data sekunder terdi.i dari
informasi-infolmasi relevan dari buku, sural
kabar, majalah, dan dari intemet. analisis yang
dikembangkan sejalan dengan teknik analisis
dalam sihrs lunggal (Miles dan Huberman, 1992:
I37). Secara keseluruhan, analisis dilakukan
sepanjang penelitian dan dilakukan terus-
menerus dari awal sampai akhir penelitian alau
flow nodel analysb.
HASIL PENELITIAN
Luas $jlayah Kampung Ambon 48,35
Ha, tcrdiri dari l6 RT yang dipimpin olch Kctua
RW atas nama Johan Tjiknin, dan seorang dekel
atas nama Sumo. Wilnyah itu berbatasan dengan
Jalan Kapuk Raya sei.a sungai sebagai batns
wilayah. Mobililas penduduk yang cukup
tinggi menbuat data kependudukan secara nncr
dan benar suljt didapatkan. Namun demikian
warga RT 001 s/d 007 sebagian besarmayoritas
dari Suku Ambon, scbagainana bisa dilihat
Citatan: Warya RT. 001 s/d 007 sebagian benr
natoitos etnis suh Anbon, .li ktiw$an tersebut
dia.tikdn ?ercddtun atau penjualun narkoba dan
dalam databerikutini:
Tabel 2. Sebaran dan Situasi Kcpendudukan di
KampungAmbon
Catatan : RT 008 sampai 0016 sebagian besar
diluai pendarang, dengan pckerjaan sebasai bunh
atau karyawan swasts. Sumber: Kepolisian Sektor
Cengkareng, 2009.
Warga Kampung Ambon, yang berasal
dari  kelompok etnis Ambon eskipun
diindikasikan cukup banyak yang menganggur
alias tidak memiliki pekeiaan formal, namun
.eiumlah wargr hinnla bekerja di  pclbagdi
sektor pekerjaan fbroal seperti karyawan
industri, rumah sakit, travel agency, holel dan
restoran, lembaga pendi dikan, seculity semicet,
clan lain sebagainya.
Dari latar belakang sosial ekonomi antai
warga memang t idak begitu mencolok
I.erbeJl i rnnya. l " laupun adJ hdnyJ \x lu Jux jaja
yang nampak perbedaannya, namun masih
dalam batas-batas kewajaran akibat dampak
daripada kchidupan masyafakat kota besar Di
sebagjan lokasi Kampung Ambon memaog
dijadikan peredaran atau pcnjualan narkoba dan
p c r l  u d i a n .  U p a y a  p e n i n d a k a n  d a n
pcmbcrantasan praktik transaksi narkoba yang
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Sejumlah warga Kampung Ambon
mengeluhkan pelabelan Kampung Ambon
sebagai daerah rawan narkoba dan kejahatan
telah membuat warganya mendapat perlakuan
diskriminatif kctika melamar pekerjaan pada
perusahaan atau industri yang ada di sekitar
wilayah ini danjuga ketika mendaftarkan anak-
anak mereka ke sekolah-sekolah di sekitar
wilayah ini:
Daerah ini terkenal rawan dan sangat
tertutup. Dulu kalau saya pulang naik
taksi sopir pasti yakut begitu tau rumah
kita disini. Semua orang akan berrpikir
s€ribu kali untuk masuk kesini-
(Infoflnan 5, Warga Laki-laki,
Wawancara April 2010)
Mas ih  banyaknya  warga  yang
pengangguran, untuk menutupi kebutuhan
mdeka mencari makan dengan cara menjual
ganja dan Menyediakan tempat untuk
melakukan perjudian, adapun data tcmpat
transaksi narkoba dan lokasi perjudian sabung
ayam. Untuk mencegah peredaraan narkotlka
serla kegiatan perjudian Sambung Ayam dan
Tasio maka telah didirikan POS TERPADU,
yang berlokasi di Jl. Mira RT 002 RW 07 yang
dijaga oleh anggota Polres dan Polsek.
a. Mendelinisikan Kampung B€bas Narkoba
Dalam mendefinisikan program
Kampung Bebas Narkoba dapat dilihat dari
bagaimana upaya menciptakan ide dan gagasan
kampung bebas narkoba dengan memperhatikan
kondisi sosial masyarakat Kampung Ambon
sekaligus berupaya mengantisipasi dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sejalan
dengan Program Kampung Bebas Narkoba.
Konsep ih.r dapat dipabami melalui kutipan
berikut ini:
Namanya Program Com dev (comnuhity
dey el opment) K^mpnngAmbon. Intinya
dari daerah yang tertutup, melawan,
antipati, kita bangun, kita cairkan kita
buka dan kita sudah bisa masuk ke
daerah itu. Sekarang kita sudah
mclakukan program co,r/ar itu scndiri.
Tahap, pertam.. yang paling sulit
adalah masuknya karcna kita barus
"babat alas". Ini adalah program
pertama yang di lakukan misalnya
fasilitator empat belas pekerja, tempat-
tempat kcrja seperti salon inimcrupakan
tempat untuk berkumpulnya komunitas
mereka. Yang paling pcnting adalah
p roses -p roses  komud ikas i  a  n ta
individu di masyarakat.
(Informatr I, Anang Iskandar,
Pengelola Program, Wawancam
Juni 2010)
Program Kampung Bebas Narkobajug
biasa disebut oleh kalangan Badan Narkotik
Nasionaf sebagai rocral alternatif developnen
Secara nyata Badan Narkotika Nasional aka
menyisir kampung-kampung yang disinyal
sebagai sarang peredaran narkoba. Setela
menemukan kampung yang disinyalir rawa
peredaran narkoba, maka kampung tersebr
d i j ad i kan  sasa ran  p rog ram denga
memberdayakan wa€anya:
Yang tidak punya kerja kita carikan
pekerjaan, yang hgin berdagang kita
berikan modal dan yang sakit akan kita
bawa kerumah sakit untuk diobati.
Kalau kampungnya kumuh, kita ajak
warga untuk bergotong royong
members ihkannya ,  ka lau  pa ra
pemudanya perlu sarana olahmga, kita
akan mengusahakannya. Metode ini
akan diprogram setiap tahun dan
dilakukan s€cara terus menerus,
diharapkan kampung-kampung yang
selama ini menjadi sarang peredamn
narkoba bisa berubah menjadi
kampung yang bersih dari peredaran
narkoba.
(lnforman l, Anang Iskandar,
Pengelola Program,
Wawancara Juni 2010)
Kegiatan awal pembentukan Kampung Bcb€
Narkoba di Kampung tersebut bcrlangsung ti€
fase kegiatan. Fase pertama, tim peneliti ata
fasilitator melakukan 'pcmbauran' ke dalal
kchidupan warga kompleks, schingga dapr
mengenal dan dikenal warga kompleks. Melah
interaksi sosial schari-hari yang relatif inter
diharapkan akan mempcroleh informasi d€
wawasan tentang dinamika kehidupan warg
Kampung Ambon. Selain i tu Iegtalan rahap i
ditujukan untuk mendapatkan kcpcrcayaan da
warga:
Proses pembentukan konscp pencli t i :
antara BNN dan Univcrsitas lndonesia jul
tcrjadi cukup alot.Yang saya tekankan dala
langkah pcrubahaD ini adalah kejujura
JmttlKod rldh Reaha' Sosial, OLtober 20tu. tolume L Nonot I
BNN pernah tidak memulai
dengan kejujuran. Bahkan ada
saran dari BNN, boleh dilakukan
pen€ l i t i an  d i  sana  t ap  i
menginapnya tidak di sana- Di
luar wilayah sana saja. Atau ada
sa raD  j uga ,  t im  pene l i t i
mengontrak satu rumah di
wilayah penelitian. Sekali lagi
kami tekankan kami harus
menginap di rumah warga.
(Informan 2, Iwan Tjihadjaja,
Peneiiti, Wawancara Juni 2010)
Fase kedua, setelah warga kompleks
menanrh kepercayaan pada tim temasuk kepada
Badan Narkotika Nasional, tim peneliti atau
fasilitator mengajak dan memfasilitasi warga
kompleks untuk secara kolektif membahas dan
menda lami  pe rsoa lan -pe rsoa lan  da lam
dinamika kehidupan keseharian warga
kompleks dengan menggunakaD pelbagai
temuan yang diperoleh di fase pertama.
Mengcnai hal ini dikemukakan oleh salah
seomng informan kunci sebagai berikut:
Kalau bisa berubah dengan sendirinya
maka dari dulu pasti sudah berubah.
Tapi kenyataannya tidak seperti itu.
untuk membangun kedasama harus
ada kcpercayaan. Kepercayaan i i bisa
dibangun dengan menghilangkan
kecurigaan-kccurigaan yang selama
in i  ada .  lme j  nega t i f  da lam
memandang  o rang  l a in  ha rus
dihilangkan. Kila harus membangun
imej-imej positih terhadap orang lain.
Itulah tahapan pendekatan yang kila
lakukan. Kita ngobrol dengan mereka.
(Informan 2, Iwan Tjitradjaja,
Peneliti, Wawancara Juni 2010)
Dalam rangkaian kegiatan pertemuan
warga ini, tim peneliti atau fasilitator juga
memolivasi dan melatih s€jumlah warga
sctempat untuk berperan aktif sebagai fasilitator
lokal, yang diharapkan akan dapat menjadi
age I ol. hange dalam masyarakatnya.
Fase ketiga, setelah warga kompleks
seca ra  ko lek t i f  dapa t  memahami  dan
memetakan secara jelas persoalan-persoalan
dalam dinamika kehidupan mereka yang
memer lukan  so  l us  i  pemecahan  dan
penanganannya, tim peneliti atau fasililator
bersama dengan para lasi l i tator lokal
menyelcnSgarakan r gkaian pcrtemuan warga
untuk membahas dan membuat petencanaan
program-Program penanganan persoalan-
pe rsoa lan  yang  be rsangku tan .  Has i l
perencanaan secara partisipatif ini kemudian
diharapkan dapat didukung dan difasilitasi
penyelenggaraan oleh BNN dan pihak-pihak
lain yang terkait :
Dengan proses komunikasi ioi
kita entaskan komunitas dari
pengaruh narkoba. Petugas kita
ada di sana setiap Sabtu Minggu-
Petugas kita ada di sana untuk
melakukan proses komunikasi
t€rsebut. Dengan demikian
petugas kita bisa langsung
resea rch ,  P rog ram i n i
berlangsung sudah setahun.
Kalau kita tidak langsung kesan
kita tidak akan bisa langsung
mendapatkan data. Istilahnya
dipatokdisana-
(Informan l, Anang Iskandar,
P€ngelola Progmm,
Wawancara Juni 20 I 0)
Keiasama yang dikembangkan Badan
Narkotika Nasional dan Universitas Indonesia
juga mencari infomasi mcrupakan dasar
menrmuskan strategi pemberantasan narkoba
yang melibatkan peran masyarakat sccara aktif
sekaligus berusaha meyakinkan masyarakat
untuk mengubah pola hidup mereka kc amh
yanglebihbaik.
b. Merancang Pemasaran Sosial
Berkaitan degan Kanpung Bebas
Narkoba Badan Narkotika Nasional mulai
d i kembangkan  dengan  mem b  a  ngun
kepercayaan masyarakat Kampung Ambon
kemud ian  d  i l a kukan  pendeka tan
mengembaDgkan partisipasi masyarakat.
Proses masuk ini sangat sulit
karena orang-orang yang sudah
masuk  l eb ih  dahu lu  te lah
membuat laporan mengenai
kondisi di sana yang sangat
rawan apalagi dcngan masuknya
orang-orang yang berkaitan
dengan BNN. Mereka juga
bilang bagaimana nanti jika
Universitas Indoncsia ditolak.
Kami bilang kalau ditolak ya
kami tidak akan masuk- Karena
perubahan yang bisa bedalan
lilma dan berkelanjulan adalah
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kalau digerakan masyarakat
sendiri. Kalau dari luar maka
mereka akan merasa terpaksa.
Kalau paksaannya sudah tidak
ada kckuatannya lagi maka
mereka akan balik lagi. Jadi yang
harus kita ubah adalah mindset
meteka. Mental mereka.
(Informan 2, Iwan Tjitradjaja,
Peneliti, Wawancara Juni 2010)
Oleh karena itu pilihan pengembangan
program sosial yang sangat berkaitan dengan
kebutuhan masyarakat merupakao pilihan tepat
agar gagasan ataupmktik sosial yang ditawarkan
bisa diterima oleh masyarakat setempat:
Program kita ini berjangka tiga
tahun yaitu sampai 201 L Setiap
tahutulya kita adakan evaluasi.
K i t a  akan  mengadakan
bimbingan lanjut. Misalnya
keterampilan sejauh ini gimana?
Apa ada kendala? Untuk itu kita
mc l i ba t kan  BLK  un tuk
memberikan pelatihan pada
(lnforman 3, Retno Sukesti,
LSM, Wawancara Juni 2010)
Peran media massa sangat penting,
karcna dapat menyampaikan pesan-pesan
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.
Berdasarkan suflcy yang dilakukan Badan
Narkotika Nasional, di lingkungan masyarakat,
mayoritas masyarakat mengetahui nformasl
lentang bahaya narkoba dari media massa, baik
Ir1edia cetak maupun elektronik.
Untuk melengkapi dan menguatkan
pernyataan penempatan produk sosial
dikembangkan beragam kegiatan yang
melibatkan masyamkat sebagaimana dinyatakao
in formasi berikut ini:
Prosesnya mulai bulan Mei 2009
proses ini yang menarik. Kita
ingin melihat seberapa besar
animo masyarakat terhadap
kegiatan-kegitan positif di sana.
Per tama me lakukan  aud is i
perlombaan. Mulai karaoke anak-
anak, lomba masak ibu-ibu,
bulutangkis, dan seni. Setelah itu
diadakan kegiatan bakti sosial
dalam bentuk pengobatan gratis
dan s€mbako gratis.
(lnforman 5, Dik Dik, LSM,
Wawancara Juni 2010)
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Upaya tersebut temyata cukup
bagus dalam ergembangkan dan
menciptakan citra positif di kalangan
masyaraka t  seh ingga  mendorong
perubahan citra polisi atau kalangan
Badan Narkotika Nasional di kalangan
masyarakat KampungAmbon.
c. Memasllkan KampungBebasNarkoba
Inti dari Kampung Bebas Narkoba
membantu masyarakat keluar dari jeratar
narkoba untuk mendapat sesuatu penghidupar
yang baru. Hal yang pertama kali dilakukar
adalah melakukan pendekatan dengan berbaga
olahraga atau senam daD lainnya. Komunikas
langsung dengan warga unruk memperkenalkar
Kampung Bebas Narkoba memang bisr
membenfuk pemahaman warga dan mendoron€
untuk mcncoba.
Demikian juga dengan berbagai konsep
metode, dan strategi membangun jaringar
masyarakat ntinarkoba, difokuskan pada enar
sasamn pcncegahan, yaitu lingkup sekolah atar
kampus, tempat Kerja, masyarakat, pemerintah
keluarga dan profesi. Sedangkan metode yanE
digunakan dalam mendukung progran
pencegahan narkoba adalah satu, metod(
promolif, dcngan tujuan agar masyarakat pedul
terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba
Kedua metodc advokasi yang ditujukan kepada
para pctugas di instansi pemerintah, LSM
maupun swasta, guna membekali kcmampuar
taktis maupun tcknis dalam mngka menccgat
penyalahgunaan arkoba dan [renangka
beredarnya  n  a rkoba .  Ke t i ga  mc tod (
pemberdayaan masyarakat, hal ini dimaksudkar
untuk mcnggali potensi dan kreatif i ta!
masyarakat dcngan membekali kemampuao dar
ke te ramp i  l an  pencegahan  t c rhadaF
penyalahgunaan narkoba.
Secara keseluruhan kegiatan yanE
dikembangkan oleh Badan Narkotika Nasiona
yang dibantu dengan aktivitas Lembag€
Swadaya Masyarakat, Tim Penelit i  dar
Universitas Indonesia dan keterlibatan warg:
dapal diganlbarkan dalam bentuk diagrarr
sebagainranaberikutini:
"Platform Kebijakan Pembangunan Parta
Keadilan Sejahtera", sesungguhnya dapa
disimpulkan bahwa tidak terjadi pcrubahar
yang  s i gn i f i kan  yang  dapa
menggolongkan PK Sej ahtera sebagai partai
terbuka,
c. Satan-saran
Perubahan citra yang kini telah
dilakukan oleh PKS telah menimbulkan banyak
reaksi baik dari int€mal maupun ekstemal partai.
Hal ini harusnya menjadi pertimbangan elit
partai untuk meniDjau kebijakan tersebut.
Disamping itu, kebijakan ini merupakan suatu
hal yang dilematis, pada satu sisi PKS adalah
partai Islam sementara perubahan citra ini
mengharuskan PKS menjadi artai tterbuka dan
menerima pluralitas. ini yang harus dicermati
oleh PKS yang sejak awal mendeklamsikaD diri
sebagai "partai dakwah" yang sarat dengan
ideologi yang melekat pada dirinya.
Hal ini harus dipikirkan secara cernat,
jangan sampai PKS yang memiliki kad€r-kader
militan akan "lari" kepartai lain yang brsa
menampung mil i tansi mereka. Jangan
dilupakan. PKS besar oleh kader-kader mililan
ini. Sebagaimana dikatan olch FachryAli, apa
yang dilakukan PKS dengan citra perubahan i i
layaknya orang yang "berjudi", dengan
demikian kebtakan ini dapat membawadampak
yang negatif jika tidak didasarkan pada
pemikiran yangcermal. Kemudian. PKS sebagai
pafiai dakwah harus lebih memperkuat ideologi
mereka dan juga memperkuat basis kader
mereka, karcna pada dasamya PKS adalah paflai
kadcl yang besar oleh dan untuk kadct
Gambar 2, Alur Kegiatan dalam Program
Kampung Bebas Narkoba
Sumber: Pengolahan data
Darigambardi atas dapat dilihat bahwa
sekalipun pada tahap awal yang diistilahkan
sebagai ice breakingatau tahap definingproduk
lebih ba nyak kecenderungan pelibatan warga
hrnalKondan Realitf Sosial, Oktobet 2010, yolude I, Nonot l
masyarakat d6lam perencanaan. Namun dalam
tahun kedla ketika program dijalantan, pola
pendekatan yang dilakukan masih cenderung
pada pelibatan kelompok tokoh baik dari
kalangan masyarakat, pemuda dan perwakilan
keluarga.
b .  Memp€r tahankan  Pene r imaan
Mrsyarekat
Proses implementasi kebijakan
Kampung Bebas Narkoba secaraumum d[mulai
denga pendekatan top-do\rm tang bermula
dari keputusan kebijakan yang tercapai di
Radan Na*otika Nasional dan selanjutnya
diteruskan ke bawah ))aitl ke masyarakat
Kampung Anbon. Jadi mostarakat sifatnya
hanya melak:anakan kegiatan yang telah
ditetaptuh oleh Badan Narkotika Nasional.
Namun denikian pelibatan maslarakat dalam
itnplenrcntasi dilakukan pada saat nemilih
prog am ya ng aka n di ke nba ngku n.
Penolakan terhodap b€rbagai kebijakan yang
telah digulirkan bukan berarti pemerintah
menjadi masa bodoh terhadap perrnasalahan
narkoba di Kampung Ambon, untuk itu Badan
Narkotika Nasional menempkan strategi baru
dari semula represif ke persuasif guna
mengubah paradigma masyarakat dari semula
menolak program pemerintah menjadi
masyamkat agar lerbuka terhadap program
pemennvrn.
Dari wawancaraterhadap pelaksaDa dan
percncana program ditemukan beberapa t hapan
yang  d i kembangkan  mencakup  upaya
menciptakan kepercayaan. merancang slrategi.
me l i ba tkan  pa r t i s i pas i  dan  men jaga
kesinambungan progmm. Secara lebih lengkap
hal-hal tersebut dipaparkan sebagai berikut?:
? M€lanjutkan kegiatanmengumpulkan
informasi sckaligusmembangun trust'
dan mengembangkan relasi sosial yang
ba ik  dcngan  warga  komp leks ,
khususnya dengan menempatkan
peneliti/fasilitator di RT-RT yang belum
menerima kehadiran peneliti (RT
01,02,03,13).
Mengidentif ikasi dan bekerjasama
dengan warga kompleks yang dapat
menjadi dgsnt of change sekaligtrs
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f as i l i t a t o r  l oka l  un tuk
menye lenSSarakan  ranBka ian
pertemuan warga kompleks untuk
secara kolektif membahas persoalan dan
m€rcncanakan program pemecahannya
dalam proses transformasi ke arah
Kampung B€bas Narkoba
? Mendorong dan bekerjasama dengan
pihakkepolisian untuk m€mbenahi c tra
po l i s i  da lam pandangan  warga
kompleks, serta memfasilitasi proses
kerjasama polisi dan warga kompleks
da lam meng  gu l  i r kan  p roses
transformasi sosial di KampungAmbon.
e, Faktor Penentu Keberhasilrn
Kampung Bebas Narkoba yang
dipasarkan kepada warga Kampung Ambon
diharapkan t idak hanya meningkatkan
penge tahuan  wa rga  akan  bahaya
penyalahgunaan narkoba tetapi juga agar dapat
mengubah sikap dan perilaku untuk tidak
menggantungkan hidup s€hari-ha dari
beragam aktivitas yang berkaitan dengan
peredaran dan penyalahgunaan narkoba.
Hambatan terbesar dalam m€ngubah
perilaku adalah sikap warga yangtidak mau tahu
urusan omng lain al irs sikrp cari aman saja.
Meskipun ada anggota keluarga mercka yang
terlibat praktik peredaran narkoba, sejumlah
warga beretnis Ambon ada yang tetap
menginginkan pmktik peredaran narkoba di
wilayah pemukiman mereka dapat dih€ntikan.
f. Strategi Komunikasi Pemberdayann
Masyarakrt
Kegiatan membangun Kampung Bebas
Narkoba be ujuan untuk mempengaruhi
masyarakat agar mengedepankan s€mangat
perubahan dan memperbaiki peril.ku dalam
rangka menggugah dan mendorong warga
sekitar secara kolektil. Adapun kegiatan adalah
fokus melakukan dekonstn:ksi dan konstruksi
ulang pola pikir dan nilai kehidupan yang selama
ini menjadi acuan mereka dalam memandang
dan menilai kehidupan sehari-hari dan masa
depanmereka.
Dengan  memberdayakan  dan
melibatkan masyarakat setempat secara
langsung d€ngan melaksanakan kegiatan
pemberinrn kelerrmprlan menjahit dan mcsin.
Keterampilan itu dapat dipergxnakan dalam
mempcrcleh penghasilan bagi kelangsungan dan
meningkatkan taraf hidupnya-
Secara umum terdapat dua kombinasr
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shategi komunikasi yang dikembangkan olet
Badan Narkotika Nasional yaifu paduan antart
strategi aktif dan interaktif. Strategi aktil
dikembangkan keri la Badan Narkorika Nasiona
berupaya untuk menggali informasi tentanf
sihrasi dan karakteristil Kampung Ambon agal
bisa mengembangkan program Kampung Beba!
Narkoba. Dalam bagian ini pula Badar
Narkotika juga memanipulasi lingku[gar
dengan mencegah terjadinya penangkapan dar
melibarkan masyankat agarbisaterlibat.
Sementam stmtcgi nteraktif digunakar
ketika tahapan strat€gi aktif itu selesa
dilakukan. Dalam strategi ini Badan Narkotik€
Nasional m€ngembangkan kegiatan dar
merencanakan program melalui diskusi dar
berbagai informasi dengan warga Kampunp
Ambon. Situasi ynng santai dikembangkan agal
bisa mendorong partisipasi warga. Namur
demr(ran srralegi komunikasi pemasaran sosia
harus dikembangkan terus menerus tidak bolel
berhenti dengan membangun jaringan dgert o.l
change dalam masyarakat melalui prograrr
advokasi, pemberdayaan dan pendidikar
masyarakat, serta penyuluhan dan penemngan
Ditataran implementasi memang diperlukar
pcmn masyarakat yang lebih besar. Kalal
ma i ya raka l  sudab  t ahu  . l an  b i sa
mengidentifikasi pernasalahan narkoba di
wilayahnya, baru bisa diketahui bagaimana
mencari solusinya. Setelah itu. penyelesaiar
masalah dilakukan secamterus menerus dengan
berbagai altematif pemecahan yang melibatkan
masyamKaL
Program pemberdayaan Masyarakat
Kampung Ambon merupakan pendekatan
altematif, yang dilakukan oleh Badan Narkotika
Nasional dan merupakan hal yang belum teru';r.
Namun demikian ada kesan BNN sebagai pusal
kcpentingan kegiatan (/o cal point) , tidak /Jiellhal
sebagai proses. Seharusnya program ini tidak
bisa dilihat sebagai periodisasi, hasilnya tidak
bisa dilihat dari ukuran waktu. Perlahanlahan
karena terkait dcngan penrbahan masyarakat.
Namun hal itu tidak bisa diterima dalnm
ke  l emb  ag  aan  sepe r t i  pemer i n tah .
Bagaimanapun program Kampung Bebas
Narkoba m€rupakan terobosan kebtakan yang
shategis. Ada kebijakan khusus yang diambil
oieh ketua BNN, padahal tidak nda anggaran
Badan Na*otika Nasional.
JunalKon.lan Realitas Sosial,Oktob.t 2010, Volune I, Notuot I
Dari hasil  penelusuran data dan
bendasar hasil wawancara mendalam dengan
selurlJh Key Informan dan Infotman didapalkan
tahapan pembentukan Kampung Bebas Narkoba
adalah sebagai berikut:
Trbel  2 Perbandingan Konsep Slra legi
Komunika'i Pemaslran Sosial drngJn lmplcmcnlsri
Stmlegi Koounik.si Prog6n
Pemberdayaan MasyaEkal Kmpung Bebas Na.koba
Sumber : Pengolahan Data
Pada dasarnya dalam komunikasi
pemasamn sosial tidak dapat memperlakukan
dengan cara ying sama unruk semua jenis
kha layak  sasa ran -  Keberadaan  tokoh
masyarakat dan warga yang bertindak sebagai
agen perubahan pada Pembenukan Kampung
Bebas Narkoba di Kampung Ambon sangat
pentjng dan menjadi salah satu fakor penenru
keberhasilan program. Mereka bertugas untuk
mendistribusikan dan mempromosikan ide
perbaikan asib warga tanpa menggantungkan
keg ia tan  yang  be rka i t an  dengan
penyrlch8uncan arkoba kepcdr wxrga sekilar.
Mereka berada di bawah koordinasi Sanggar
Mer3h Putih. yang sesungguhnya adalah bagian
tak terpisahkan dari BadanNarkotikaNasional.
Perubahan peri laku masyarakal
bergantung pada perilaku individu. Salah satu
faktor-faktor pcnahan terjadinya perubahan
yang ada di masyarakat sendiri dapat berasal darr
adal isliadal, tabu dan norma norma warisan
nenek moyang, dan juga kepentingan individu
yang akan mcnghalangi adanya perubahan
perilaku. Kesemua t'aktor tersebut sangat susah
dikurangi bila tidak dengan upaya yang terus
menerus dan adanya dukungan dari semua
pihak, baik pemerintah setempat, tokoh
masyarakat, okoh agama dan masyarakat i u
scndi sebagai suatu sist€m-
Dalam banyak kasus, hasil perubahan
akibat kontribusi agen perubahan dalan1
mengubah perilaku largel adopters hanya
terjadi pada akhir dari serangkaian tahap
intermediate,sep€rti perubahan dalam informasr
penduduk, pengetahuan, dan si kap.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam Program Kampung Bebas
Narkoba sFategi komunikasi yang digunakan
oleh Badan Narkotika Nasional sudah
melibatkan partisipasi masyarakat dengan
strategi komunikasi inleraktif. namun demikian
strategi tersebut masih digunakan secara
bersamaan dengan strategi aktif yang lebih
dominan menggunakan pendekatan lop-down
atau komrmikasi satu arah dari atas ke bawah,
yakni dari Badan Narkotika Nasional dan tim
peneliti kepada masyamkat Kampung Ambon.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
dalam persepektif kegiatan pemasamn sosial
semua kegiatan dalam program Kampung Bebas
Narkoba  be lum d i  I  akukan  scca ra
berkesinambungan. Fakta menunjukkanbahwa
pilihan komunikasi dengan model two-step flor1)
dengan memanfaatkan agen perubahan bisa
mendorcng dan memastikan upaya pemasaral
Progmm Kampung Bebas Narkoba berlangsung
dengan baik. Sebab masih ada sebagian
masyamkat yang menjadi silent majority, at^\l
be lum memi l i k i  kemampuan  un tuk
mengartikulasikan spirasi mereka-
Dari peneli t ian ini dapar dipahami
bahwa perspektif komun ikasi pemasaran sosial
bisa dikembangkan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program
pemerintah dalam konteks pemberdayaan
masyarakat. Namun demikian masih ada
keterbatasan karena l:ngkup penelitian yang
berusnha untuk mengungkap tahapan umum
sehingga hal-hal detil sepe(i leknik dan
penggunaan  med ia  komun ikas i  be lum
tereksplomsi dengan baik. Oleh karena itu untuk
pengembangan kedepan bisa dilakukan hai-hal
sebagaiberikut:
l .  Me lakukan  ka ; ran  Jan  nene l l r i an
mengenai masing-masing tahapan agar
b i sa  mengungkap  aspek -aspek
komunikasi secara lebih mendetl l
sehingga bisa diketahui kelebihan dan
kekurangan pilihan taktik komunikasr
yangdigunakan.
2. Dalam kerangka evaluasi pembcrdayaan
masyamkal sekalipun pennsaran sosial
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tidak digunakan dengan secara mendetil
namun bisa digunakan untuk mengugkap
strategi dan tahapan komunikasi yang ada
dalam pemberdayaan masyarakat yang
lcbih dominan menggunakan pendekatan
sosiologis dan antropologis.
Untuk pengembangan kebijakan Badan
Narkotika Nasional ke depan agar ProgEm
Kampung Bebas Narkoba bisa lebih
mendapatkan dukungan publik disarankan
hal-hal sebagai berikut:
1. Dalam mengkampanyekan ide-ide baru
(inovasi) sekalipun ada produk nyata,
perencana mesti menghitung secara cemat
mengenai nilai-nilai sosial yang berlaku.
Masalah yang mungkin teiadi, Proyek
Kampung Bebas Narkoba tidak selalu
bedalan sesuai rcncana karena pergantian
pimpinan atau pergantian pemuka pendapat
di kemudian hari. Oleh karena itu Badan
Narkotika Nasional perlu menggrnakan
bauran pemasaran sosial.
2. pendekatan sccara langsung ke masyarakat
dinilai perlu se(a harus ada dukungan unhrk
pengembangan proyek ters€but ke depan.
Perlu pendekatan yang seimbang serta
p€ncgakan hukum secara langsung agar
orang-orang yang sudah terlibat masalah
narkoba tidak kembali menggunakan
narkoba. Sebab t i t ik krusial dalam
penyerapan ide bam bukan terletak pada
kelompok dinamis yang mudah saat
difasilitasi untuk berpartisipasi. Perlu
d i kembangkan  komun ikas i  un tuk
membujuk kelompok sasaran, agar tidak
hanla berhenti pada lahapan memori\a, i
kelompok masyarakt lain melainkan
berlanjut hingga tahapa\ t al adoption dan
commiled adoplion Dnfrk menghindad drop
Scmentara bagi masyarakat harus
diberikan kesempatan mengakses informasr
mengenai program dengan baik agar setiap
tahapan kegiatan dalam progmm pemerintah
b i sa  d i ama t i  dan  d i eva luas i  un tuk
pengembangan lebih lanjut.
'httpJ/www'bnn.go.id/portalbaru/portal/profi l .php,
diakses tanggal 20 Februa 2010' Wawancara pendahuluan dengan Kepala Pusat
Pencegahan Pelaksana Ha an Badan Narkotika
Nas onal, Drs.Anang lskandar, SH,l\,lH. tanggal 29
Desember2009
' hltpJ/www.konpaslvcom Ican|envylew | 2365612|
Diakses tanggal 21 Desember 2009
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"Temuan fiset tersebut menunjukkan bahwa kegiatar
komunikasi harus mempe|hatikan aspek-aspel
yang be*ailan dengan sistem komunikasi dalan
masyarakat seperti; tokoh (opinio, /eader) sebaga
sumber informad, bahasa daetah/lokal, forun
pedemuan adat, kebeEdaan lembaga lokal dar
sejenisnya yang berfungsi sebagai medi:
t radisional,  dan bebeEpa hal la innya t idal
diperhalikan. Keberadaan struktur masyaraka
malahan hampir-hampk tidak dipe|hafkan, padaha
struktur masyarakat dapat dipakai sebaga
pertimbangan langkah awal memulai prose!
pemberdayaan masyarakal.' Pandangan etik menuful Segall (1990) merupakar
titik pandang dalam mempelaja budaya dari lua
sislem budaya tersebul,  dan merupakar
pendekalan awal dalam mempelajari suatu sist€n
yang asing (dalam Dayaksinidan Yuniardi, 2008).' Emik adalah temuan-temuan yang tampak berbedi
antaf setting, dengan demihan emik menunjul
pada kebenaran yang bercifai khas. Pandangar
emik sebagaa titik pandang merupakan stud
pe lakudad dalamsistem budaya tertentu.' Laporan Perkembangan Penelitjan Aksi dan
Percncanaan Padisipatif 06 September 2009,
Tim Universitas lndonesia dan Badan Narkotika
Nasional
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